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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah peningkatan 

penguasaan kosa kata Bahasa Arab setelah digunakan metode Total 

Physical Response dan adakah perbedaan penguasaan kosakata 

Bahasa Arab antara yang menggunakan metode Total Physical 

Respone dan yang tidak menggunakannya. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, dengan metode penelitian eksperimen dan quasi 

experimental design. Subyek dalam penelitian ini adalah semua kelas 

V MI Makukuhan Krajan yang berjumlah 40 siswa. Sampel yang 

digunakan adalah 2 kelas, yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi, wawancara, dan tes. Analisis data yang 

digunakan yaitu uji Gain dan uji t. Dari hasil analisis akhir 

menggunakan uji-t dan uji-gain. Hasil dari uji gain untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai 0,416 sedangkan pada kelas control 

mendapatkan nilai 0,230. Hal tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa arab yang lebih baik pada 

kelas eksperimen dengan menggunakan metode Total Physical 

Respone. Sedangkan hasil uji-t dengan taraf signifikan 5% 

menunjukkan bahwa hasil dari t hitung = 3,030 dan t tabel = 2,711 dan 

pada taraf signifikan 1% t tabel 2,428, berarti t hitung > t tabel. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan penguasaan kosakata 

bahasa arab yang menggunakan metode Total Physical Respone 

dengan metode ceramah. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan landasan untuk mengembangkan potensi Siswa berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah untuk persiapan di masa depan. Dalam undang-undang 

no. 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal I Ayat I mempunyai 

isi: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa dapat berkembang secara aktif. 

Potensinya adalah memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri, 

masyarakat, bangsa dan Negara”.  

Undang-undang ini mengatur tentang unsur etnis dengan dunia pendidikan untuk 

mewujudkan generasi yang baik. Bagi peneliti, tujuan pelaksanaan adalah setiap rencana 

mempelajari tentang isi mata pelajaran, model dan metode pembelajaran, teknik dan strategi 

pembelajaran, materi pembelajaran dan setiap orang dapat berpartisipasi dalam kegiatan proses 

pembelajaran diterapkan atau dilaksanakan sesuai dengan bagiannya. 

Menurut teori Pavlov, di dalam proses pembelajaran pendidik diharapkan tidak hanya 

selalu memberikan ceramah, tetapi juga memberikan intruksi singkat yang bisa diikuti oleh 

pesera didiknya. Maksud dari teori ini yaitu sebagai pendidik harus memberikan perencanaan 

metode pembelajaran yang membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan hal tersebut 

bertujuan guna mewujudkan potensi peserta didik menjadi lebih baik lagi. 

Potensi peserta didik dapat dikembangkan melalui proses kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan diri menjadi kemampuan yang semakin lama semakin 

meningkat dari segala aspek keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. 

Pendidik memiliki peran penting untuk membimbing dan mendorong peserta didik 

untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. pendidik mempunyai tanggung jawab 

menyampaikan materi, penyampaian materi merupakan salah satu dari kegiatan pembelajaran 

yang prosesnya dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. Dalam 

pembelajaran bahasa arab kebanyakan peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran Bahasa 

Arab itu sulit yang mengakibatkan kurang dapat memahami materi dan cenderung hanya 

menghafal materi bahasa arab yang membuat peserta didik kurang optimal dalam 

memperdayakan potensi yang dimiliki peserta didik, dan masih banyak peserta didik yang 

masih mengalami kesulitan dalam mata pelajaran bahasa arab akibatnya terdapat peserta didik 

yang kurang suka dengan bahasa arab khusunya di penguasaan kosakata. 

 Mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah tentunya membutuhkan metode 

yang bisa membuat peserta didiknya paham dan mampu berpikir kritis dengan baik. dalam 

bahasa arab metode yang cocok yaitu metode total physical response. Metode ini merupakan 

metode pembelajaran bahasa yang menggunakan perintah lisan atau gerakan tubuh dengan 

tujuan agar peserta didik bisa menunjukkan pemahamannya terhadap arti dari perintah lisan 

atau gerakan tubuh tersebut, melalui metode ini peragaan secara otomatis oleh guru peserta 

didik bisa mengetahui makna mufrodat tanpa melalui metode terjemah. Penggunaan Total 

Physical Response sudah tidak begitu asing dikalangan pembelajaran bahasa karena metode ini 

lebih efektif jika sesuai dengan langkahnya, selain itu suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan dan penguasaan materinya menjadi meningkat juga pemahaman mufrodat 

peserta didiknya. 

Di MI Makukuhan Krajan saat diteliti sangat disayangkan guru dalam pelajaran Bahasa 

Arab belum menggunakan metode yang cocok untuk pembelajaran Bahasa Arab, guru di MI 

Makukuhan Krajan hanya menggunakan metode ceramah atau diskusi dengan kelompok yang 

dimana guru hanya menjelaskan sekali. Metode ceramah saja itu membuat anak cepat bosan di 
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kelas dan bahkan tidak mau mendengarkan padahal dalam mempelajari kosakata dibutuhkan 

metode yang membuat anak itu paham apa yang dijelaskan. 

Dengan permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Total Physical Response Untuk 

Meningkatkan Penguasaan KosaKata Bahasa Arab Kelas V di MI Makukuhan Krajan 

Temanggung Tahun Pelajaran 2023/2024” 

2. METODE 

 Metode yang digunakan adalah kuantitatif yang dituntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. Metode 

kuantitatif digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya diambil secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental yang merupakan pendekatan 

yang paling memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab-akibat. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan quasi experimental design, desain ini mempunyai 

kelompok control, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Peneliti dalam melakukan penelitian eksperimen menggunakan desain nonequivalent 

control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, 

hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok control tidak dipilih secara 

random. Pada kedua kelompok diberi pretest dan posttest, perbedaannya yaitu pada kelompok 

eksperimen diterapkan metode Total Physical Respone sedangkan kelompok control tidak 

diterapkan metode Total Physical Respone tetapi metode ceramah atau metode konvensional. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan dan perbedaan 

penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa kelas V MI Makukuhan Krajan menggunakan metode 

Total Physical Respone. Pada peningkatan penguasaan kosaka Bahasa Arab hasil dari uji gain 

pada kelas eksperimen yaitu 0,416. Yang menunjukkan bawa peningkatan penguasaan 

kosakata Bahasa Arab kelas eksperimen berstatus sedang, karena hasil uji gain yaitu 0,3 ≤ 

0,416 ≤ 0,7. Hasil uji gain kelas kontrol yaitu 0,230. Yang menunjukkan bahwa peningkatan 

penguasaan kosakata Bahasa Arab kelas kontrol berstatus rendah, Karena hasil uji gain yaitu 

0,230 < 0,3. Dapat disimpulkan ada peningkatan dari kelas eksperimen yang menggunakan 

metode Total Physical Respone. 

Untuk mengetahui perbedaan penguasaan kosakata Bahasa Arab menggunakan uji-t. 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,030. Selanjutnya hasil 

thitung dibandingkan dengan ttabel dengan dk = n1+n2-2= 20+20-2=38. Dengan dk 38 dan 

taraf 5% maka ttabel= 2,711 dan taraf 1% maka t tabel =2,428. Dengan ketentuan bila thitung 

lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima. Kesimpulannya diperoleh thitung >ttabel 

(3,030>2,711) pada taraf signifikan 5% dan thitung >ttabel  (3,030>2,428) . Dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan penguasaan kosakata Bahasa Arab MI 

Makukuhan Krajan Temanggung yang menggunakan metode Total Physical Respone dengan 

metode ceramah. 

Selain perbedaan peningkatan penguasaan kosakata pada kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, metode total physical respone ini terbukti dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik dalam menguasai kosakata Bahasa Arab. Hal tersebut dibuktikan dari 

peningkatan hasil belajar dan dari keaktifan peserta didik saat melakukan pembelajaran.  

Meningkatnya penguasaan kosakata Bahasa Arab dengan metode Total Physical Respone pada 

penelitian ini, yaitu karena menurut Asher menekankan akan pentingnya faktor emosi dan 
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gerakan-gerakan yang ada pada permainan sehingga dapat membuat peserta didik semangat 

dan tidak bosan saat pelajaran. 
 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tentang penerapan metode Total Physical 

Respone untuk meningkatkan kosakata Bahasa Arab siswa kelas V MI Makukuhan Krajan 

Temanggung, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:  

Penerapan metode Total Physical Respone pada kelas eksperimen dimulai dengan guru 

menjelaskan terlebih dahulu kemudian guru menggunakan gerakan tubuh atau menunjuk benda 

yang diinginkan kemudian peserta didik menebak sesuai mufrodat yang betul, bisa juga guru 

dengan peserta didik bergantian agar suasana kelas menjadi lebih semangat. Salah satu peserta 

didik bergantian untuk menebak gerakan tubuh atau menunjuk benda yang diinginkan. 

Peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Arab kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil dari uji gain pada kelas eksperimen yaitu 0,416. 

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Arab kelas eksperimen 

berstatus sedang, karena hasil uji gain yaitu 0,3 ≤ 0,416 ≤ 0,7. Hasil uji gain kelas kontrol yaitu 

0,230. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Arab kelas kontrol 

berstatus rendah, Karena hasil uji gain yaitu 0,230 < 0,3. 

Ada perbedaan penguasaan kosakata Bahasa Arab peserta didik kelas V MI Makukuhan 

Krajan yang menggunakan metode Total Physical Respone dengan menggunakan metode 

ceramah. Bisa dibuktikan dengan uji hipotesis yang diperoleh thitung sebesar 0,030, kemudian 

thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel dengan dk=n1+n2-2=20+20-2=38. Dengan dk 38 

dan taraf signifikan 5% maka ttabel= 2,024. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa thitung lebih 

besar dari ttabel (3,030>2,024). 
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